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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 120 responden 

menggunakan metode PLS-SEM, diperoleh beberapa kesimpulan utama yang 

berkaitan dengan pengaruh kesadaran fashion, norma subjektif, dan motivasi 

belanja hedonis terhadap niat pembelian produk KW merek Adidas di Indonesia: 

1. Kesadaran Fashion terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

pembelian produk Adidas KW. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi 

perhatian dan kepedulian seseorang terhadap tren fashion dan penampilan, 

semakin tinggi pula kecenderungannya untuk membeli produk KW demi 

menunjang gaya hidup modis dengan harga terjangkau. 

2. Norma Subjektif tidak berpengaruh signifikan terhadap niat pembelian produk 

Adidas KW. Keputusan pembelian dalam konteks ini lebih bersifat individual 

dan tidak terlalu dipengaruhi oleh tekanan sosial atau pandangan dari orang-

orang sekitar. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelian produk KW telah 

dinormalisasi dalam budaya konsumsi, khususnya di kalangan muda. 

3. Motivasi Belanja Hedonis memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat pembelian produk Adidas KW. Konsumen yang terdorong oleh keinginan 

akan pengalaman menyenangkan dan kepuasan emosional dalam berbelanja 

cenderung lebih terbuka terhadap pembelian produk KW sebagai sumber 

kesenangan dan gaya. 
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Secara keseluruhan, model ini memiliki nilai R-square sebesar 0,888, yang 

berarti bahwa 88,8% varians niat pembelian produk KW dapat dijelaskan oleh 

ketiga variabel independen tersebut, dengan Kesadaran Fashion sebagai faktor 

paling dominan. Terbukti dengan nilai F-square yang paling besar yaitu 0,378. 

Sesuai yang disebutkan oleh (Joseph F. Hair, 2021), bahwa nilai F-square >0,35 

menunjukkan pengaruh yang besar dan kuat terhadap variable dependen. 

5.2 Implikasi Manajerial 

Hasil dari penelitian ini adalah kesadaran fashion dan motivasi belanja 

hedonis berpengaruh signifikan terhadap niat pembelian produk Adidas KW 

memberikan gambaran penting bagi konsumen, khususnya konsumen muda yang 

sangat peduli pada penampilan dan cenderung membeli berdasarkan dorongan 

emosional. Keinginan untuk tampil modis dan menikmati proses belanja memang 

menjadi bagian dari gaya hidup masa kini, namun konsumen perlu menyadari 

bahwa aktualisasi diri melalui fashion sebaiknya tidak mengorbankan nilai 

keaslian, kualitas, dan etika konsumsi. Dorongan untuk mengikuti tren atau 

mendapatkan kesenangan sesaat dari belanja perlu diimbangi dengan sikap 

reflektif dan pemahaman terhadap nilai yang terkandung dalam produk asli. 

Konsumen dapat mulai membiasakan diri untuk tidak hanya menilai produk dari 

tampilan visual atau harga, tetapi juga mempertimbangkan proses desain, 

keberlanjutan bahan, serta kenyamanan dan fungsionalitas produk tersebut.  

Di sisi lain, temuan bahwa norma subjektif tidak berpengaruh signifikan 

terhadap niat pembelian produk KW menandakan bahwa keputusan membeli 

produk KW lebih bersifat personal, bukan karena dorongan sosial dari lingkungan 
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sekitar. Hal ini menjadi pengingat bahwa konsumen bertanggung jawab penuh atas 

pilihannya, karena pilihan tersebut tidak lagi didasarkan pada tekanan sosial, tetapi 

pada nilai dan pertimbangan individu. Dengan menyadari hal ini, konsumen 

diharapkan dapat lebih bijak dalam mengambil keputusan pembelian dan 

menjadikan kesadaran serta kepuasan emosional sebagai kekuatan untuk memilih 

produk yang berkualitas dan bertanggung jawab. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang diharapkan nantinya 

dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan 

penelitiannya adalah sebagai berikut:  

1. Populasi responden terbatas 

Responden dari penelitian ini mayoritas dari kalangan muda dengan usia 

17-25 tahun yang aktif mengikuti tren fashion dan memiliki keterbatasan 

finansial. Hal ini menyebabkan hasil penelitian belum mencerminkan 

pandangan kelompok usia lain atau segmen konsumen dengan latar 

belakang ekonomi berbeda, yang mungkin memiliki pola konsumsi dan 

pertimbangan tersendiri dalam membeli produk KW. 

2. Fokus pada satu merek produk KW yaitu Adidas 

Penelitian ini hanya mengkaji niat pembelian terhadap produk KW dari 

satu merek, yaitu Adidas, sehingga temuan yang diperoleh belum dapat 

digeneralisasi untuk produk KW dari merek lain ataupun kategori produk 

KW lainnya seperti tas, kosmetik, atau jam tangan. Meskipun fokus ini 

memungkinkan analisis yang lebih mendalam, cakupannya tetap terbatas 
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dalam menggambarkan fenomena konsumsi produk palsu secara 

menyeluruh.  

3. Pendekatan kuantitatif tanpa eksplorasi mendalam 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui kuesioner 

online tertutup, yang membatasi pemahaman terhadap motivasi mendalam, 

nilai-nilai pribadi, serta faktor sosial atau budaya yang mungkin 

memengaruhi keputusan pembelian produk KW. Pendekatan ini tidak 

memungkinkan peneliti untuk menggali alasan di balik sikap atau niat 

konsumen secara naratif, yang sebenarnya dapat memberikan konteks lebih 

kaya jika dikombinasikan dengan metode kualitatif seperti wawancara atau 

observasi. 

5.4 Saran Penelitian 

 Berdasarkan keterbatasan penelitian yang ditemukan, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal berikut yang dapat memperkaya hasil penelitian 

selanjutnya: 

1. Memperluas objek penelitian 

Penelitian berikutnya disarankan untuk mengkaji berbagai merek dan 

kategori produk KW, seperti kosmetik, tas, atau jam tangan, agar hasilnya 

lebih menggambarkan fenomena konsumsi produk palsu secara 

menyeluruh dan tidak terbatas pada satu merek tertentu. 

2. Melibatkan populasi yang lebih beragam 

Untuk meningkatkan generalisasi temuan, studi mendatang sebaiknya 

melibatkan responden dari berbagai kelompok usia, profesi, serta tingkat 
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ekonomi yang berbeda, sehingga hasilnya dapat merepresentasikan 

preferensi dan pola konsumsi dari spektrum masyarakat yang lebih luas. 

3. Menggabungkan pendekatan kualitatif 

Penelitian lanjutan sebaiknya menggunakan metode kualitatif, seperti 

wawancara mendalam atau FGD, untuk menggali lebih dalam alasan, 

persepsi, dan nilai-nilai pribadi konsumen terkait pembelian produk KW. 

Pendekatan ini dapat melengkapi hasil kuantitatif dan memberikan 

wawasan yang lebih kontekstual terhadap perilaku konsumen. 
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